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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Ringkas Perusahaan 

Pada tanggal 6 Februari 2009, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk resmi 

mengakuisisi 51% (lima puluh satu persen) saham PT Tunas Financindo 

Sarana. Saham yang diakuisisi oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah 

milik PT Tunas Ridean Tbk (26%) dan milik PT Tunas Mobilindo Parama 

(25%). PT Tunas Financindo Sarana pada awalnyadidirikan pada tahun 1989 

dengan namaPT Tunas Financindo Corporation, yang kemudian pada tahun 

2000 berubah nama menjadi PT Tunas Financindo Sarana dengan brand 

"Tunas Finance".  

Setelah akuisisi saham oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, nama PT 

Tunas Financindo Sarana berubah menjadi PT Mandiri Tunas Finance dengan 

brand baru "Mandiri Tunas Finance". Saat ini PT Mandiri Tunas Finance 

memberikan solusi pembiayaan yang mudah, inovatifdan kompetitif bagi 

konsumen untuk memiliki mobil (baru dan bekas), sepeda motor (khusus 

daerah tertentu), dan kendaraan niaga baik untuk perorangan maupun 

korporasi. Sejak tahun 2009 sampai saat ini PT Mandiri Tunas Finance 

dimiliki oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 51% (lima puluh satu 

persen) dan PT Tunas Ridean Tbk sebesar 49% (empat puluh sembilan 

persen).  
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan bank yang memiliki asset 

terbesar di Indonesia dandidukung oleh lebih dari 1.300 jaringan kantor di 

dalam dan luar negeri dalam menyediakan solusi keuangan yang menyeluruh 

bagi nasabah perorangan maupun perusahaan. Sedangkan PT Tunas Ridean 

Tbk adalah group perusahaan penyedia solusi otomotif terpadu yang 

terpercaya dan disegani serta merupakan group otomotif independen terbesar 

di Indonesia.  

PT Tunas Ridean Tbk saat ini memegang penjualan otomotif merek 

Toyota, Daihatsu, BMW, Peugeot dan sepeda motor Honda, juga termasuk 

penjualan mobil bekas dan penyewaan kendaraan.Dengan dukungan kuat dan 

aliansi strategis antara PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan PT Tunas 

Ridean Tbk serta hadirnya brand baru "Mandiri Tunas Finance", akan 

meningkatkan kemampuan PT Mandiri Tunas Finance untuk berkompetisi 

serta meningkatkan performa di masa yang akan datang danmenjadi 

perusahaan pembiayaan kendaraan bermotor yang terbaik bagi konsumen. 

Sampai saat ini, PT Mandiri Tunas Finance memiliki jaringan cabangdi 88 

titik lokasi yang tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 

Balai dan Nusa Tenggara Barat.
1
 

 

 

                                                             
1 Ahmad Saifullah, Staf  Administrasi PT. Mandiri Tunas Finance, wawancara dengan penulis 

dikantornya, tanggal 5 Januari 2016. 
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B. Visi dan Misi Mandiri Tunas Finance  

PT Mandiri Tunas Finance  (PT. MTF) memiliki visi “mejadi penyedia 

jasa keuangan terbaik pada segmen pasar yang dilayani”.  PT. MTF adalah 

penyedia layanan finance dan keuangan yang aktif dan terkemuka di 

Indonesia. Dalam pasar yang kompetitif, PT. MTF berupaya untuk 

menempatkan posisinya secara tepat di industri finance, dengan menyediakan 

layanan dan produk berkualitas terbaik. Dengan berfokus pada nasabah, PT. 

MTF berupaya untuk meningkatkan keunggulannya serta mengambil manfaat 

dari pengalaman yang panjang sebagai pelaku utama bisnis finance, untuk 

menjadi bank terdepan. PT. MTF memiliki  positioing “layanan finance yang 

inovatif dan mengutamakan relationship untuk bisnis dan masyarakat”. 

C. Struktur Organisasi PT. Mandiri Tunas Finance Serpong  

 

Adapun fungsi dari masing – masing unit kerja diatas sebagai berikut : 

1. Jabatan : Branch Manager 

BRANCH MANAGER 

 

CSO TELKO 

CSR CSA TELLER VERIFIKATOR SECURITY 
PRAMUBAKTI 

 

 

p 
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Melapor kepada : Area Manager 

Fungsinya :  

a. Memimpin, mengelola, mengawasi dan mengembangkan kegiatan serta 

mendayagunakan sarana organisasi cabang untuk mencapai tingkat serta 

volume operasional yang optimal, efektif dan efisien sesuai dengan target 

yang telah ditentukan bersama antara Hub Manager dengan Branch Manager. 

b. Mewakili Direksi keluar dan kedalam organoisasi yang berhubungan langsung 

dengan Branchnya. 

c. Mewakili Hub/ kantor wilayah/ kantor pusat didaerahnya. 

2. Jabatan : Customer Service Officer (CSO) 

Melapor kepada : Branch Manager 

Fungsinya : 

a. Melaksanakan standar pelayanan di front office sesuai dengan standar yang 

ditentukan PT. Mandiri Tunas Finance. 

b. Memberikan otorisasi dan verifikasi transaksi yang dilaksanakan 

CustomerService Representative. 

c. Melaksanakan fungsi pemasaran/promosi produk dana dan jasa Mandiri 

Tunas Finance antara lain produk tabungan, giro, deposito, payment point dan 

produk/jasalainnya. 

d. Melaksanakan fungsi pemasaran consumer loan Mandiri Tunas Finance yakni 

Multiguna Mandiri Tunas Finance, Graha Internasional Indonesia, Kredit 

Tanpa Agunan, dan Mitra Karya. 
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e. Melaksanakan fungsi Money Changer yakni memelihara dan membangun 

jaringan dengan pelaku pasar dan melaksanakan terjadinya transaksi jual 

belibank notes sesuai target yang ditetapkan. 

f. Memberikan penjelasan kepada nasabah dan menyelesaikan keluhan nasabah. 

g. Melaksanakan pelayanan rekening dana. 

h. Melaksanakan tugas – tugas administrasi customer service. 

3. Jabatan : Customer Service Representative (CSR) 

Melapor pada : Customer Service Officer (CSO) 

Fungsinya : 

a. Melaksanakan standar pelayanan di front office sesuai standar yang 

ditentukan Internasional Indonesia Melaksanakan fungsi pemasaran dan 

promosi produk dari jasa Mandiri Tunas Finance. 

b. Memberikan penjelasan kepada nasabah dan menagani keluhan nasabah. 

c. Melaksanakan pelayanan rekening. 

d. Melaksanakan tugas – tugas administrasi customer service. 

e. Merupakan contact point trade service di cabang. 

4. Jabatan : Customer Servicer Administrative (CSR) 

Melapor kepada : Customer ServiceOfficer (CSR) 

Fungsinya :  

a. Melakukan standar pelayanan di front officesesuai standar yang ditentukan 

Internasional Indonesia. 
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b. Melaksanakan fungsi pemasaran dan promosi produk dan jasa Internasional 

IndonesiaMemberikan penjelasan kepada nasabah dn menangani keluhan 

nasabah. 

c. Melaksanakan pelayanan rekening. 

d. Melaksanakan tugas-tugas administrasi customer services di Branch. 

5. Jabatan : Teller Koordinator (TELKO) 

Melapor pada : Branch Manager 

Fungsinya : 

a. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengawasi aktivitas teller dan 

memberikan persetujuan pembayaran untuk jumlah penarikan diatas 

wewenangteller serta menandatangani slip pemindahan kas untuk penyetoran / 

pengambilan uang kas ke/dari vault/kluis/khasanah, maupun ke/dari Cabang 

coordinator/ Area/Branch lainnya. 

b. Mengelola kas dan surat-surat berharga. 

6. Jabatan : Teller 

Melapor pada : Teller Koordinator (TELKO) 

Fungsinya : 

Melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang tunai (rupiah dan valuta 

asing) pengambilan atau penyetoran non tunai dan surat – surat berharga dari atau 

ke cabang, Hub serta kegiatan kas lainnya. 

7. Jabatan : Verifikator 

Melapor pada : Branch Manager 
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Fungsinya : 

Melapor kepada Branch Manager dan melaksanakan berbagai kegiatan / 

tugas verfikasi, pelaporan, rekonsialisasi dan computer. 

 

8. Jabatan : Security 

Melapor kepada : Branch Manager 

Fungsinya : 

Memastikan dan menjamin keamanan di lingkungan kantor. 

9. Jabatan : Driver 

Melapor kepada : Branch Manager 

Fungsinya : 

Bertanggung jawab terhadap aktivitas operasional cabang yang berkaitan 

dengantransportasi. 

10. Jabatan : Pramubakti 

Melapor kepada : Branch Manager 

Fungsinya :  

Bertanggung jawab terhadap kebersihan cabang. 

 

D. Hasil Dan Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Kuisioner yang disebarkan 50 eksemplar, semua kuisioner memenuhi 

kriteria. Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
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terdiri dari usia, jenis kelamin, pendidikan, masa bekerja dan gaji. Dalam 

kuisioner responden tidak perlu mencantumkan identitas pribadi atau nama 

untuk kerahasiaan informasi yang diberikan responden. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, karyawan yang 

paling banyak memiliki kinerja adalah mereka yang berada pada range usia 26 

– 35 tahun sebanyak 21 orang dengan tingkat persentase 42%, diikuti usia 20 - 

25 tahun yaitu sebanyak 17 orang dengan tingkat persentase 34%, kemudian 

usia >46 tahun yaitu sebanyak 10 orang dengan tingkat persentase 20%, 

selanjutnya usia  36 - 45 tahun sebanyak 2 orang dengan tingkat persentase 

4%. Dimana jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.1 

Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20 - 25 Tahun 17 34 

2 26 – 35 Tahun  21 42 

3 36 – 45 Tahun 2 4 

4 >46 Tahun 10 20 

 Jumlah 50 100 

Sumber : data primer diolah 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan dari jenis kelamin, karyawan dibagi menjadi dua yaitu 

laki-laki dan perempuan. Dari hasil kuisioner yang disebarkan ditemukan 

bahwa karyawan laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan perempuan. 
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Dari hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa karyawan yang berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 28 orang dengan tingkat persentase 56% dan 

karyawan perempuan sebanyak 22 orang dengan tingkat persentase 44%. 

Adapun jumlah karyawan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.2 

Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Laki – laki 31 33 

2 Perempuan  44 63 

 Jumlah 75 100 

Sumber : data primer diolah 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan pendidikan karyawan memiliki pendidikan SMA – D3 

sebanyak 26 orang dengan tingkat persentase 52% dan pendidikan S1 

sebanyak 49 orang dengan tingkat persentase 48%, oleh karena itu pendidikan 

S2 dan S3 tidak dimiliki karyawan tersebut. Selengkapnya tabulasi data 

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.3 

Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan 

No Masa Kerja Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SMA - D3 26 37 

2 S1  49 63 

3 S2 0 0 

4 S3 0 0 

 Jumlah 50 100 

Sumber : Data primer diolah 
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Pengelompokan karyawan berdasarkan masa kerja memberikan hasil 

sebagai berikut : karyawan yang paling banyak memiliki masa kerja 1 -10 

tahun sebanyak 37 orang dengan tingkat persentase 74%, karyawan dengan 

masa kerja 11 - 20 tahun sebanyak 6 orang dengan tingkat persentase 12%, 

karyawan dengan masa kerja 21 – 30 tahun masing sebanyak 4 orang dengan 

tingkat persentase 8%, kemudian karyawan dengan masa kerja >30 tahun 

sebanyak 3 orang dengan tingkat persentase 6%. Adapun data selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.4 

Jumlah Karyawan Berdasarkan Masa Kerja 

No Masa Kerja Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 1 – 10 tahun 62 84 

2 11 – 20 tahun  6 7 

3  21 – 30 tahun 4 5 

4 >30 tahun 3 4 

 Jumlah 50 100 

Sumber : Data primer diolah 

 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Gaji 

Pengelompokan karyawan berdasarkan gaji memberikan hasil sebagai 

berikut : karyawan dengan gaji < Rp 1juta sebanyak 3 orang dengan tingkat 

persentase 6%, kemudian karyawan dengan gaji Rp 1 juta – Rp 5 juta 

sebanyak 42 orang dengan tingkat persentase 84%, selanjutnya karyawan 

dengan gaji Rp 6 juta – Rp 10 juta sebanyak 5 orang dengan tingkat 
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persentase 10%, sedangkan tidak ada karyawan yang memiliki gaji berkisar 

antara Rp 11 juta – Rp 15 juta, Rp 16 – 20 juta dan >21 juta. Adapun data 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.5 

Jumlah Karyawan Berdasarkan Gaji 

No Gaji Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 < Rp. 1 juta 3 6 

2 Rp. 1 juta - Rp. 5 juta 64 84 

3 Rp. 6 juta – Rp.10 juta 5 10 

4 Rp. 11 juta – Rp. 15 juta 3 0 

5 Rp. 16 juta - Rp. 20 juta 0 0 

6 > Rp. 21 juta 0 0 

 Jumlah 50 100 

Sumber : Data primer diolah 

Berdasarkan karakteristik responden di atas dapat disimpulkan bahwa 

karyawan yang memiliki kinerja pada PT. Mandiri Tunas Finance (Persero)  

Serpong cukup bervariasi sehingga dapat mewakili populasi karyawan untuk 

mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Mandiri Tunas Finance (Persero)  Serpong. Berdasarkan 

data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa karyawan yang merespon 

kuesioner pertanyaan mengenai pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan yang paling banyak adalah yang memiliki gaji 

sebesar Rp 1 juta – Rp 5 juta sebanyak 42 orang dengan tingkat persentase 

sebesar 84%, dengan masa kerja yang paling banyak 1 – 10 tahun sebanyak 

37 orang dengan Tingkat persentase 74%, memiliki pendidikan SMA – D3 
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sebanyak 26 orang dengan Tingkat persentase 52% diikuti pendidikan S1 

sebanyak 24 orang dengan tingkat persentase 48%, usia berada pada range 26 

– 35 tahun sebanyak 21 orang dengan persentase 42% serta memiliki jenis 

kelamin laki-laki dengan persentase 56% yang berjumlah 28 orang. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dari pernyataan pada kuesioner yang telah diajukan kepada responden 

diperoleh berbagai macam tanggapan terhadap variabel kepuasan kerja, motivasi 

kerja dan kinerja karyawan. Berbagai tanggapan dari responden tersebut dapat 

disajikan sebagai berikut : 

1. Variabel Kepuasan Kerja (X1) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari karyawan melalui kuesioner 

yang telah ditentukan, diperoleh deskripsi data mengenai kepuasan kerja 

secara umum sebagai berikut : 

Tabel 5.6 

Distribusi Frekuensi Skor Jawaban Variabel Kepuasan Kerja 

Pada PT. Mandiri Tunas Finance(Persero)  Serpong 

NO Pertanyaan Kepuasan Kerja 
Alternatif Jawaban Rata 

Rata SS S N TS STS 

1 
Saya  merasa  puas  terhadap  

kemampuan saya  dalam  

menyelesaikan  pekerjaan 

3 47 - - - 4.06 

2 
Saya  merasa    tidak  puas  dengan  

tugas  yang  diberikan  oleh  

perusahaan  kepada  saya 

- - - - - - 

3 
Saya  merasa tidak  puas  dengan  

gaji yang  saya  terima  jika  

dibandingkan  dengan banyaknya  

- - - - - - 
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pekerjaan 

4 Tingkat  kebersamaan  diantara  

rekan  kerja memuaskan  saya 
- - - - - - 

5 
Saya  merasa  puas  dengan  

kemandirian untuk  mengambil  

keputusan  dalam  pekerjaan   saya  

- 43 5 - 2 3.78 

6 
Saya  merasa  lebih  puas  karena  

dapat menggunakan  metode  saya  

sendiri  dalam bekerja 

3 2 43 - 2 3.08 

7 Saya  merasa  lebih  puas  dengan  

kondisi lingkungan  saya 
- 50 - - - 4.00 

8 

Saya  merasa  lebih  tidak  puas  

atas  hasil evaluasi  pelayanan  

yang  saya  berikan  kepada  

nasabah 

- 8 32 7 3 

 

2.90 

 

9 

Saya  merasa puas  karena  

melakukan sesuatu  yang  tidak 

bertentangan  dengan  nilai-nilai  

yang  saya  anut 

- - - - - - 

10 
Saya  merasa  lebih  tidak  puas  

karena  tidak mampu  berbuat  

banyak  bagi  perusahaan  ini 

- 42 3 3 2 3.70 

 

Variabel kepuasan kerja (X1) diukur dengan menggunakan 10 buah 

pertanyaan, dan 5 diantaranya tidak valid, yaitu item pernyataan no 2, 3, 4, 

dan 9 dan untuk itu keempat item tersebut dihapus / dikeluarkan. Penyekoran 

dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan interval skor 1 sampai 

dengan 5. Pada variabel kepuasan kerja (X1) yang menunjukkan sangat 

menentukan mengenai kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan terdapat 

pada pertanyaan nomor 1 dengan rata-rata tertinggi sebesar 4.06 tentang 

merasa cara pimpinan dalam menangani masalah yang dihadapi oleh 

karyawannya yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan lebih 
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banyak dibandingkan dengan pertanyaan lainnya dan yang menentukan 

kinerja karyawan paling sedikit pada kepuasan kerja terdapat pada pertanyaan 

nomor 8 tentang ketidakpuasan atas hasil evaluasi pelayanan yang diberikan 

kepada nasabah dengan rata-rata terendah sebesar 2.90 dimana ini 

ketidakpuasan atas hasil evaluasi pelayanan yang diberikan kepada nasabah 

bukanlah hal yang utama mempengaruhi kinerja karyawan pada kepuasan 

kerja. 

2. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari karyawan melalui kuesioner 

yang telah ditentukan, diperoleh deskripsi data mengenai kinerja karyawan 

secara umum sebagai berikut : 

Tabel 5.8 

Distribusi Frekuensi Skor Jawaban Variabel Kinerja Karyawan 

Pada PT. Mandiri Tunas Finance (Persero) Serpong 

 

NO Pertanyaan  

Alternatif Jawaban 
Rata 

Rata SS S KS TS 
ST

S 

1 
Saya  selalu  berusaha  agar  

pekerjaan  selesai  sesuai  

targetnya 

30 20 - - - 4.60 

2 

Saya  menyelesaikan  tugas  

dengan  penuh  rasa  tanggung  

jawab  sehingga  pekerjaan  

yang  saya  lakukan  sesuai  

dengan  job  description   

29 21 - - - 4.58 

3 Saya  selalu  berusaha  

menyelesaikan  pekerjaan  lebih  
30 20 - - - 4.60 
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cepat  dari  waktunya,  agar  

saya  dapat  mengerjakan  tugas  

berikutnya 

4 

Hasil  pekerjaan  Saya  sangat 

menentukan  kelangsungan  

hidup  kantor,  oleh  sebab  itu  

saya  selalu  memperhatikan  

kualitasnya 

23 25 2 - - 4.42 

5 
Saya dapat menyelesaikan 

sejumlah pekerjaan yang 

menjadi tanggungjawab saya 

23 25 2 - - 4.42 

6 

Saya memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang 

tugas/kewajiban dan 

melakukannya sehingga 

mendekati standar perusahaan 

23 25 2 - - 4.42 

7 

Saya memiliki kemampuan 

bekerjasama dengan oranglain 

dan sikap yang konstruktif 

dalam tim 

23 25 2 - - 4.42 

8 
Saya mempunyai sikap kerja 

yang menyenangkan dan 

berusaha konsentrasi pada tugas 

23 25 2 - - 4.42 

9 
Saya memiliki inisiatif dalam 

menjalankan tugas/pekerjaan 

yang relatif baru 

23 25 2 - - 4.42 

10 

Hasil  pekerjaan  saya  sangat  

menentukan  kelangsungan  

hidup  kantor,  oleh  sebab  itu  

saya  selalu  memperhatikan  

kualitasnya 

23 25 2 - - 4.42 

Sumber : data primer yang diolah 

Variabel kinerja karyawan (Y) diukur dengan menggunakan 10 buah 

pertanyaan, pensekoran dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan 

interval skor 1 sampai dengan 5. Pada variabel kinerja karyawan (Y) yang 

menunjukkan sangat menentukan mengenai kinerja karyawan terdapat pada 

pertanyaan nomor 1 dan 3 dengan rata-rata tertinggi masing-masing sebesar 
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4.60 tentang selalu berusaha agar pekerjaan selesai sesuai targetnya dan selalu 

berusaha menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari waktunya agar dapat 

mengerjakan tugas berikutnya yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan 

motivasi kerja lebih banyak dibandingkan dengan pertanyaan lainnya dan 

yang dipengaruhi paling sedikit oleh kepuasan kerja dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan terdapat pada pertanyaan no 4 tentang hasil 

pekerjaan sangat menentukan kelangsungan hidup kantor, oleh sebab itu 

selalu memperhatikan kualitasnya dengan rata-rata terendah sebesar 4.42 

dimana ini menjelaskan pekerjaan sangat menentukan kelangsungan hidup 

kantor oleh sebab itu selalu memperhatikan kualitasnya bukanlah hal yang 

utama mempengaruhi kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja 

dan motivasi kerja. 

C. Deskriptif Statistik 

Deskriptif statistik pada penelitian ini didasarkan pada jawaban responden 

yang berjumlah 75 orang yang bertujuan untuk melihat gambaran umum dari data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil perhitungan statistik penelitian untuk 

tiap-tiap variabel dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 5.9 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
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Kinerja Karyawan 

(y) 

Kepuasan Kerja 

(x) 

Valid N (listwise) 

50 

50 

50 

50 

4.42 

2.90 

3.84 

4.60 

4.78 

4.72 

4.5500 

3.8255 

4.3633 

.08718 

.53472 

.22072 

Sumber : data primer diolah 

Dari output SPSS 18.00 pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari 

jumlah responden sebanyak 50 responden, disimpulkan Variabel kinerja 

karyawan (Y) memiliki nilai minimum 4.42, nilai maksimum sebesar 4.60, 

dengan rata-rata sebesar 4,5500, dan memiliki standar deviasi sebesar 

0.08718. Untuk Variabel kepuasan kerja (X) memiliki nilai minimum dan 

maksimum masing-masingnya 2.90 dan 4.78, dengan rata-rata sebesar 3.8255 

dan standar deviasi 0.53472. Untuk Variabel nilai minimum 3.84 dan 

maksimum 4.72, rata-rata sebesar 4.3633 dengan standar deviasi 0.22072. 

D. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini variable 

yang diuji terdiri dari 2 (dua) variabel bebas (independent Variable) yang terdiri 

dari kepuasan kerja dan 1 (satu) variabel terikat (dependent Variable) yaitu 

kinerja karyawan. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 

disusun benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Pengujian 

validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap 
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butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (corrected item 

totalcorrelation) dan nilainya dapat dilihat pada hasil pengolahan 

menggunakan program SPSS 18 pada tabel item-total statistic di kolom 

corrected item-totalcorrelation. Suatu pertanyaan dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung yang merupakan nilai corrected item-total correlation lebih 

besar dari r tabel. Kuisioner yang dinyatakan valid berarti kuisioner tersebut 

benar-benar mampu mengukur apa yang harus diukur. Butir-butir instrumen 

dianggap valid apabila koefisien korelasi (r hitung) > r tabel/r kritis (0,30) 

(Sugiyono dan Wibowo : 2004). Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 5.10 

Validitas Item 

Sumber : data primer diolah 

Dari rangkuman hasil validitas item di atas, butir-butir pernyataan yang valid dapat 

dilihat pada hasil pengolahan SPSS 18 pada tabel item total statisticspada kolom 

corrected item-total correlation untuk masing – masing butir pernyataan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

NO. Variabel Jumlah Item Valid Item Keterangan 

1. Kepuasan Kerja (X) 16 11 
2,3,4,9,13 tidak 

valid 

2 Kinerja Karyawan (Y) 4 4 - 
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Tabel 5.11 

Hasil Uji Validitas 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

 

No. Pernyataan r hitung r tabel 
Keteranga

n 

1.  Kepuasan Kerja (X) 

 

1. Saya  merasa  lebih  puas  

terhadap  kemampuan saya  dalam  

menyelesaikan  pekerjaan 

0,571 0,30 Valid 

 

2. Saya  merasa  tidak  puas  

dengan  tugas  yang  diberikan  oleh  

perusahaan  kepada  saya 

 0,30 

Tidak 

Valid Item 

Dihapus 

 

3. Saya  merasa    tidak  puas  

dengan  gaji yang  saya  terima  jika  

dibandingkan  dengan banyaknya  

pekerjaan 

 0,30 

Tidak 

Valid Item 

Dihapus 

 

4. Tingkat  kebersamaan  

diantara  rekan  kerja  lebih  

memuaskan  saya 

 0,30 

Tidak 

Valid Item 

Dihapus 

 

5. Saya  merasa  lebih  puas  

dengan  kemandirian untuk  

mengambil  keputusan  dalam  

pekerjaan   saya  

0,894 0,30 Valid 

 

6. Saya  merasa  lebih  puas  

karena  dapat menggunakan  metode  

saya  sendiri  dalam bekerja 

0,644 0,30 

 

Valid 

 

 
7. Saya  merasa  lebih  puas  

dengan  kondisi lingkungan  saya 
0,628 0,30 Valid 

 

8. Saya  merasa  lebih  tidak  

puas  atas  hasil evaluasi  pelayanan  

yang  saya  berikan  kepada nasabah 

0,524 0,30 Valid 

 

9. Saya  merasa  lebih  puas  

karena  melakukan sesuatu  yang  

tidak bertentangan  dengan  nilai-nilai  

yang  saya  anut 

 0,30 

Tidak 

Valid Item 

Dihapus 

 

 

10. Saya  merasa  lebih  tidak  

puas  karena  tidak mampu  berbuat  

banyak  bagi  perusahaan  ini 

0,860 0,30 Valid 
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2 Kinerja Karyawan 

 
1. Saya  selalu  berusaha  agar  

pekerjaan  selesai  sesuai  targetnya 
.732 0,30 Valid 

 

2. Saya  menyelesaikan  tugas  

dengan  penuh  rasa  tanggung  jawab  

sehingga  pekerjaan  yang  saya  

lakukan  sesuai  dengan  job  

description 

0,334 0,30 Valid 

 

3. Saya  selalu  berusaha  

menyelesaikan  pekerjaan  lebih  

cepat  dari  waktunya,  agar  saya  

dapat  mengerjakan  tugas  berikutnya 

 0,30 

Tidak 

Valid Item 

Dihapus 

 

4. Hasil  pekerjaan  saya  sangat  

menentukan  kelangsungan  hidup  

kantor,  oleh  sebab  itu  saya  selalu  

memperhatikan  kualitasnya 

0,628 0,30 Valid 

 

Saya dapat menyelesaikan sejumlah 

pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawab saya 

0,6.93 0,30 Valid 

 

Saya memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang tugas/kewajiban dan 

melakukannya sehingga mendekati 

standar perusahaan Saya memiliki 

kemampuan bekerjasama dengan 

oranglain dan sikap yang konstruktif 

dalam tim 

0,808 0,30 Valid 

 

Saya mempunyai sikap kerja yang 

menyenangkan dan berusaha 

konsentrasi pada tugas 

0,507 0,30 Valid 

 

Saya memiliki inisiatif dalam 

menjalankan tugas/pekerjaan yang 

relatif baru 

0,609 0,30 Valid 

 

Hasil  pekerjaan  saya  sangat  

menentukan  kelangsungan  hidup  

kantor,  oleh  sebab  itu  saya  selalu  

memperhatikan  kualitasnya 

0,740 0,30 Valid 

 

Saya dapat menyelesaikan sejumlah 

pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawab saya 

0,568 0,30 Valid 

Sumber : data primer diolah 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 16 butir item pernyataan 

untuk variabel kepuasan kerja 5 diantaranya tidak valid, yaitu item pernyataan 

nomor 2, 3, 4, 9 dan 13 dan untuk itu kelima item tersebut dihapus / 

dikeluarkan dan tidak diikutsertakan dalam pengujian selanjutnya, Setelah 

dilakukan pengujian ulang 11 item pernyataan dinyatakan valid karena nilai r 

hitung dilihat dari corrected item total correlation lebih besar dibanding r 

tabel 0,30 seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono dan Wibowo (2004). Dimana 

item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.  

Kemudian untuk kinerja karyawan yang terdiri dari 4 butir pernyataan 

seluruhnya adalah valid karena nilai corrected item total correlation lebih 

besar dibanding 0,30 dan item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul 

data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan kestabilan 

atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala-gejala tertentu 

dari sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. 

Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian. Secara umum 

keandalan dalam kisaran > 0,60 s/d 0,80 baik, serta dalam kisaran > 0,80 s/d 

1.00 dianggap sangat baik.
2
 (Santoso, 2001 : 227). 

                                                             
2
 Santoso, Statistik Penelitian dan Aplikasinya SPSS 10.0 for Windows, (Bandung: Alfabeta, 

2001), 227  
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Untuk menentukan reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan variable 

dilakukan pengujian dengan komputer program SPSS 18.0. for windows 7 

dengan rumus Cronbach’s Alpha. 

Berdasarkan tingkat reliabilitas, hasil uji koefisien reliabilitas (r 

Alpha) terhadap ketiga instrumen variabel yang diuji dapat dirangkum pada 

tabel di bawah ini : 

 

Tabel 5.12 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Jumlah Item Cronbach Alpha Keterangan 

1. Kepuasan Kerja 

(X) 
11 0,806 Sangat baik 

2. Kinerja 

Karyawan (Y) 
5 0,767 Baik 

Sumber : data primer diolah 

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji reliabilitas diatas, nilai alpha cronbach untuk 

kepuasan kerja adalah 0.806, dan kinerja karyawan 0.767 Hal ini berarti bahwa 

pernyataan untuk seluruh item pernyataan adalah sangat baik untuk kepuasan kerja 

dan motivasi kerja serta baik untuk kinerja karyawan seperti yang dikemukakan oleh 

(Santoso, 2001). 
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E. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 5.16 

Hasil Pengujian Untuk 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Summary
b 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjus

ted 

R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

estimate 

R Square 

Change 

Change Statistics 

 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .726
a
 .526 .506 .66587 .526 26.118 2 47 .000 

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja (x) 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan (y) 

Sumber : data primer yang diolah 

 Korelasi itu berarti hubungan, begitu pula analisis korelasi yaitu suatu analisis 

yang digunakan untuk melihat hubungan antara dua variable. Uji korelasi tidak 

membedakan jenis variabel (tidak ada variable dependent maupaun independent). 

Nilai korelasi dapat dikelompokkan sebagai berikut : 0,41 s/d 0,70 korelasi keeratan 

kuat, 0,71 s/d 0,90 sangat kuat dan 0,91 s/d 0,99 sangat kuat sekali dan jika 1 berarti 

sempurna, pada hasil penelitian ditemukan bahwa hubungan antara kepuasan kerja 

dengan kinerja karyawan Pada PT. Mandiri Tunas Finance (Persero)  Serpong adalah 

sangat kuat sebesar (r = 0,726). Koefisien determinasi atau angka R square adalah 

sebesar 0,526. Nugroho Menyatakan untuk regresi linear berganda sebaiknya 

menggunakan R square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R square, 
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karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan, dimana jika 

variable independent 1 (satu) maka menggunakan R square dan jika telah melebihi 1 

(satu) menggunakan adjusted R square . Adjusted R square adalah sebesar 0.506 hal 

ini berarti 50.6% dari variasi variabel dependent kinerja karyawan Pada PT. Mandiri 

Tunas Finance (Persero)  Serpong yang dapat dijelaskan oleh variabel independent 

kepuasan kerja sedangkan sisanya sebesar 0,494 atau 49.4% (1- 0,506 atau 100% - 

50.6%) dijelaskan oleh Variabel-variabel lain diluar variabel yang ada. Tetapi nilai 

variabel lain ini kecil yaitu sebesar 49.4%. Nilai R Square berkisar pada angka 0 

sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka R square, semakin lemah hubungan 

kedua variabel (begitu juga sebaliknya). 


